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RINGKASAN
Sampah merupakan sesuatu yang tidak memiliki nilai guna. Hal ini yang menjadi pemikiran
masyarakat luas bahwa sampah itu layaknya disingkirkan atau dibuang. Apalagi sampah daun yang
bertbaran dianggap sebagai hal yang tidak enak dipandang. Namun jangan langsung menilai buku
dari covernya. Seperti menilai sampah daun yang tidak memiliki nilai guna itu bisa menjadi bahan
baku pembuat bingkai foto yang bisa dibakai untuk wadah penyimpan foto kenangan bersama
keluarga, sanak saudara maupun orang yang dikasihi.
Proses pembuatan bingkai foto daun ini memakan waktu sekitar 1 hari dalam pembuatannya.
Proses pengerjaannya pun tergolong mudah, dan dibutuhkan ketelitian dan kesabaran dalam
pembuatanya.
Sasaran penjualan bingkai foto daun ini pertama-tama akan memusatkan pada remaja di kota
Solo dan sekitarnya yang memiliki tingkat keinginan yang tinggi terhadap barang-barang yang
memiliki tingkat kesenian yang tinggi. Remaja lebih mudah untuk memasarkan produk, karena
mereka akan berusaha menceritakan kepada temannya bila ia memiliki sebuah barang yang belum






Rendahnya kesadaran akan lingkungan bersih dalam masyarakat nampaknya masih
kurang.  Hal ini terlihat dari tingkat kebersihan yang terdapat dalam beberapa wilayah di kota
Solo ini masih rendah, dengan banyaknya sampah yang masih berserakan dimana-mana. Sampah
daun merupakan benda yang tidak berguna. Itulah yang menjadi alasan pertama bagi warga
masyarakat pada umumnya. Sehingga masyarakat pun beranggapan bahwa segala sesuatu yang
tidak menguntungkan akan dibiarkan saja karena tidak dapat ‘menghasilkan’.
Dengan itu kami sanagat ingin sekali bisa membantu meningkatkan produktivitas
pengolahan sampah daun tersebut, tentunya untuk kemakmuran bersama sehinga masyarakat
merasa puas dengan penghasilannya. Oleh karena itu kami ingin sekali membuat suatu
kreativitas yang dapat membuat pengolahan sampah daun menjadi lebih meningkat harga
penjualanya, kami terinspirasi untuk membuat “Bingkai Foto Daun”
Usaha pembuatan bingkai foto daun ini dippilih karena pertama modal atau bahan yang
dipakai adalah daun. Daun dapat diperoleh dimana tempat, serta tidak membutuhkan biaya untuk
mendapatkannya. Selain itu juga dibutuhkan kertas karton yang akan digunakan sebagai alas
untuk menempelkan daun dan foto. Di satu sisi hemat biaya, pembuatan bingkai foto daun ini
dinilai sebagai langkah yang tepat untuk mengurangi dampak dari menumpuknya sampah daun
yang terdapat dilingkungan sekitar yang mengakibatkan pandangan menjadi tidak enak dilihat.
Untuk Itu produk ini dibutuhkannya ssuatu keterampilan dalam pembuatannya. Sehingga
seni keindahan yang dapat dijadikan nilai jual dalam nantinya pembuatan bingkai foto daun ini
memiliki nilai jual yang tinggi dari pada wujud pertamanya sebagai sampah daun yang tidak
memiliki nilai jual di mata masyarakat. Selain itu bila nanti dalam keberlanjutannya proses
pembuatan bingkai foto ini berhasil, maka setidaknya angka pengangguran dapat diatasi dimana
dapat menyerap tenaga kerja untuk ikut membuat kerajinan ini supaya kelak dapat diterima oleh
masyarakat luas.
1.2 Tujuan
Tujuan secara khusus yang ingin dicapai dari penyelenggaraan kegiatan usaha pembuatan
bingkai foto daun adalah memperluas kesempatan kerja kepada masyarakat. Selain itu tujuan
secara umum sebagai berikut:
a. Meningkatkan kreativitas kewirausahaan kami dan masyarakat,
b. Meningkatkan hasil produktivitas pengolahan sampah daun,
c. Menambah lapak lowongan kerja,
d. Menambah wawasan kami dan masyarakat tentang pengolahan sampah daun,
e. Menambah penghasilan sendiri bagi kami selaku mahasiswa.
21.2 Manfaat
Secara umum manfaat dari program ini untuk memperluas kesempatan kerja kepada
masyarakat dan untuk mengaplikasikan hasil kegiatan ini secara professional dalam rangka
memenuhi kebutuhan hidup secara mandiri
a. Dapat  meningkatkan kreativitas kewirausahaan kami dan masyarakat,
b. Mampu meningkatkan hasil produktivitas pengolahan sampah daun,
c. Mampu  menambah lapak lowongan kerja,
d. Mampu  menambah wawasan kami dan masyarkat tentang pengolahan singkog,
e. Dapat menambah penghasilan sendiri bagi kami selaku mahasiswa.
Luaran
1. Meningkatkan Ide Serta Menambah Lapangan Kerja
2. Mampu Menjadikan Limbah Menjadi Kreativitas
3BAB II
GAMBARAN UMUM RENCANA USAHA
2.1 Gambaran Umum
Bingkai foto daun yang telah diproduksi akan dipasarkan dengan dikemas. Pengemasan
di sisni dilakukan karena memiliki peranan yang sangat penting dalam dunia usaha, karena
pengemasan tidak sekedar memberi wadah dari dari produk yang dihasilkan tapi lebih pada
pengembanan muatan misi dalam rangka persaingan pasar dan juga peningkatan penjualan. Di
mana konsumen akan cenderung tertarik dengan produk yang dikemas dengan rapi dan menarik.
Fungsi kemasan tidak sebatas digunakan sebagai pelindung produk melainkan juga sangat
mendukung terjaganya kualitas produk serta adanya peningkatan kelas (penampilan) image yang
baik. Jenis bahan kemasan yang digunakan adalah dengan plastik.
Selain itu, pada kemesan juga akan diberi label. Pemberian label di sini tidak hanya
sekedar tulisan, tapi di dalamnya terkandung pesan-pesan tertentu yang disampaikan pada
konsumen. Dengan harapan produknya dapat dikenal oleh konsumen luas, sehingga mudah
dicari ketika dibutuhkan. Selain itu label juga berfungsi sebagai jaminan atas kualitas produk,
sarana untuk merk dagang, logo perusahaan, nama dan alamat perusahaan. Informasi yang ingin
disampaikan kepada konsumen tersebut terangkum dalam tulisan yang dicetak pada kemasan
produk. Maka pada kemasan plastik akan disablon dengan label: Bingkai Foto Daun.
Hal ini dilirik sebagai peluang pasar pengembangan usahanya yang dalam tataran teknis
pemenuhan kebutuhan hidup. Indonesia, mampu menyediakan media dasar pembuatan
bermacam macam produksi dan keterampilan. Ditambah dengan penguatan budaya cinta produk
Indonesia yang sedang digembor-gemborkan. Program ini diharapkan mampu menjamin
kebutuhan hidup bagi kelompok-kelompok tersebut. Maka berdasarkan hal itu, kami yang
memiliki potensi dan keahlian tersebut dengan modal pribadi yang sangat terbatas.
Selama beberapa tahun kami  berjuang mengembangkan program ini dengan modal
terbatas melalui strategi sederhana. Sampai saat ini belum ada perkembangan yang pesat. Akan
tetapi pada pelaksanaannya tetap berbenturan dengan permodalan yang dibutuhkan, karena
bidang usaha ini secara kuantitatif tidak kalah  dengan program lain.
Berdasarkan itulah, kami berinisiatif untuk ikut serta membantu mengembangkan usaha
tersebut yang kami pandang sangat potensial. Selain itu diharapkan terjadi transformasi ilmu
kepada generasi-generasi selanjutnya sebagai kader bangsa yang mampu bertahan dalam
mempertahankan keamanan hidup.
2.2 Analisis Peluang Pasar
Peluang pasar untuk produk yang berbahan dasar singkong ini sangatlah besar melihat
budaya masyarakat yang konsumtif dan peluang pasar yang menjanjikan.Selain itu daya beli
konsumen terhadap produk ini cukup bervariasi dari konsumen elite hingga konsumen menegah
bawah. Produk ini dapat dikonsumsi oleh semua golongan karena harganya yang relatif
terjangkau serta memiliki nilai kepuasan yang tinggi.
Metode pemasaran “Bingkai Foto Daun” ini  adalah dengan membuat para konsumen
merasa puas terhadap sajian produk dan pelayanan prima yang disuguhkan perusahaan akan
mampu membuat mereka menyebarkannya pada orang sekampungnya (dari mulut kemulut).
Sasaran pasar poduk keripik singkong ini utamanya adalah mahasiswa kampus
Universitas Sebelas Maret. Tempat penjualannya pertama akan dilakukan di kampus, selebihnya
4kami ingin menjualnya di toko atau warung-warung di sekitar perkampungan, atau bahkan jika
berkembang di harapkan agar sasaran pasarnya supermarket- supermarket terdekat.
Untuk menembus tingkat pasar yang optimal, maka diperlukan sekali untuk memikirkan
strategi yang akan ditempuh untuk membangun usaha agar mendapatkan respon yang bagus dari
konsumen  di pasar bersaing, dengan menganaliasa lingkungan internal dan eksternal yang ada di
pasar domestik akan mempermudah bagi perusahaan dalam menyusun strategi yang baik dan
efisien.
2.3 Tingkat Persaingan
Melihat situasi di tempat yang akan dimasuki produk, sepertinya produk bingkai foto
daun ini akan laku di pasaran. Hal ini dikarenakan harganya yang terjangkau dan sangat pas
untuk ukuran dompet mahasiswa. Selain itu pesaing yang akan menyaingi produk ini tampaknya
belum ada khususnya di kampus Universitas Sebelas Maret.
Selain itu kami akan melakukan penjualan secara pesanan dalam jumlah banyak dengan
menggunakan jejaring sosial seperti blog, facebook dan BBM sehingga penjualan ini tidak akan
vakum dan akan mampu bersaing secara global dan tidak akan monoton sehingga akan mampu
berkelanjutan.
Dalam persaingan pasar kami akan menigkatkan inovasi dalam jangka waktu tertentu






Produk yang direncanakan untuk diproduksi adalah bingkai foto daun. Bingkai yang telah
diproduksi akan dipasarkan dengan dikemas dalam cup plastik. Pada cup plastik akan ditutup
dengan label “Bingkai Foto Daun”. Produk yang dihasilkan memiliki manfaat dan kualitas yang
tinggi. Sudah diketahui bahwa produk yang terbuat dari daun ini sangatlah ramah llingkungan
karena daun yang dipilih masih merupakan daun segar yang dapat ditempelkan pada kertas
karton.
3.1.2 Place (lokasi/distribusi)
Usaha ini berlokasi di Masaran, RT 25/09, Masaran Kabupaten Sragen. Akan tetapi untuk
tempat pemasaranya akan kami lakukan di kampus Universitas Sebelas Maret. Adapun sasaran
pasar poduk bingkai foto ini adalah mahasiswa di kampus Universitas Sebelas Maret dan
lingkungan disekitarnya. Selain itu kami akan melakukan transaksi secara online di jejaring
sosial dan internet sebagai bahan penunjang perkembangan usaha.
3.1.3 Price (harga)
Penentuan harga jual dilakukan dengan cara menghitung biaya produksi ditambah biaya
lain-lain dan tren yang berlaku. Jika produk yang menjadi idola (tren) harganya pun bisa
dinaikan dari standar harga normal (misal pada saat cuaca panas kemungkinan produk ini akan
dibanjiri konsumen). Adapun rencana harga jual dari produk bingkai foto ini adalah Rp.
6.000/pcs.
3.1.4 Promotion (promosi)
Promosi akan dilakukan untuk mengenalkan produk ini kepada konsumen. Promosi akan
dilakukan dengan menempel pamflet-pamflet di pinggir jalan dan tempat-tempat strategis
lainnya. Selain itu juga akan memanfaatkan buletin yang terbit di kampus dan media internet
sebagai sarana e-business.
3.2 Proses Produksi
3.2.1 Bahan Bingkai Foto Daun:
 1 Lembar Kertas Karton
 Daun Kering
 Lem Cair
3.2.2 Cara Pembuatan Bingkai Foto Daun:
 Siapkan pola pada kertas karton
 Tempelkan foto yang akan dijadikan bingkai
 Tempelkan daun yang sudah diberi lem pada pola yang sudah dibuat
 Panaskan dibawah sinar matahari kurang lebih 1 jam
3.2.3 Proses Finishing:
 Biarkan bingkai foto mengering
 Kemas bingkai foto dalam Pcs Plastik yang Sudah Disablon Label
 Kemas Plastik Dengan Mesin Hand Sealer
 Pack Dalam Kemasan Besar
 Bingkai foto siap dijual
6BAB V
BIAYA DAN JADWAL KEGIATAN
4.1 Rencana Anggaran Biaya
Rencana penggunaan dana bantuan adalah unuk kebutuhan sebagai berikut:




1 Pengaris 1 Unit 10.000 10.000 A
2 Mesin Hand Sealer 1 Unit 450.000 450.000 A
3 Lem 1 Unit 20.000 20.000 A
4 Daun - Unit - - T
5 Kertas Karton 1 Gulung 200.000 200.000 T
6 Gerobak 1 Unit 1.500.000 1.500.000 A
7 Transportasi 1 Paket 200.000 200.000 T
8 Plastik Bungkus 10 Pak 10.000 100.000 T
9 Plastik Sablon 600 Pcs 500 300.000 T
10 Administrasi 1 Paket 800.000 800.000 T
11 P3K 1 Paket 250.000 250.000 T
12 Total Biaya 3.830.000
Ket : T = Fixed Asset A = Variable Asset
4.2. Analisis Penjualan
Rincian analisis penjualan bingkai foto daun yaitu sebagai berikut :
Variable Aset : Rp. 1.980.000
Fix Aset : Rp. 1.850.800
Jika dalam proses pembuatan bingkai foto dari 1 kg daun dapat menghasilkan 20 pc
bingkai dan akan kami jual seharga Rp.6000/pc. Maka dari 1 kg akan menghasilkan Rp. 120.000.
Jika sekali proses kami menghabiskan 100 kg/bulan makan akan menghasilkan Rp. 12.000.000.
Maka akan mendapatkan laba :
Penghasilan perbulan : Rp. 12.000.000
Fix Aset : Rp. 1.850.000-
Laba : Rp. 10.150.000/bulan
7Dengan hasil yang cukup, maka akan sangat mudah mengembalikan modal, modal awal
akan terpenuhi dalam waktu 1 bulan. Dengan demikian sangat pantas usaha ini untuk
dikembangkan.
4.3. Jadwal Kegiatan
No Jenis Kegiatan Bulan
















Dari uraian yang tercantum di atas dapat saya simpulkan bahwa pengajuan
kewirausahaan Bingkai Foto Daun sangat besar peluangnya dan sangat bagus untuk di buka dan
dikembangkan dengan penghasilan yang cukup membantu bagi kami. Dengan rincian laba
sebagai berikut :
Variable Aset : Rp. 1.980.000
Fix Aset : Rp. 1.850.800
Penghasilan perbulan : Rp. 12.000.000
Fix Aset : Rp. 1.850.000-
Laba : Rp. 10.150.000/bulan
Dengan hasil yang cukup, maka akan sangat mudah mengembalikan modal, modal awal
akan terpenuhi dalam waktu 1 bulan. Dengan demikian sangat pantas usaha ini untuk
dikembangkan.





